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Abstrak 

Sarwendah Widdya Ningsih : 1601015109. “Ketahanan Pasangan Suami Istri 

Yang Belum Memiliki Keturunan di Lenteng Agung Jakarta Selatan”. Skripsi. 

Jakarta : Program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof.DR.Hamka 2020. 

Latar belakang penelitian Ketahanan keluarga pada pasangan suami istri yang 

belum memiliki keturunan. Keturunan diletakkan menjadi bagian dari tugas 

perkawinan.  Kewajiban laki-laki dan perempuan perlu dilakukan dengan baik 

agar ketahanan di dalam keluarga dapat tercipta. Karena keturunan harapan 

keluarga yang mempunyai arti dan fungsi bagi keluarga. Tujuan penelitian untuk 

memperoleh hasil ketahanan pada Pasutri yang belum memiliki keturunan. 

Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menguraikan pembahasan data hasil wawancara dan observasi pada responden. 

Hasil penelitian Ketahanan keluarga pada Pasutri yang belum memiliki keturunan 

berdampak pada ikhtiar dan keikhlasan meskipun belum memiliki keturunan telah 

di tetapkan oleh Allah SWT, serta rasa syukur yang dimiliki karena bahagia bukan 

hanya tentang keturunan. Kesimpulan penelitian ketahanan pasangan suami istri 

yang belum memiliki keturunan mampu menjaga ketahanan di keluarga, merasa 

aman dengan hidup rukun dengan pasangan, menjalankan agama, menyelesaikan 

masalah dengan baik, saling memahami kekurangan dan kelebihan masing-

masing, ketahanan dalam keluarga dikarenakan keluarga mereka berlandaskan 

agama, saling percaya satu sama lain, realistis, memahami karakteristik pasangan 

dengan meningkatkan kebersamaan. 

 

Kata kunci : ketahanan keluarga, pasangan suami istri yang belum memiliki anak   
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ABSTRACT 
 
Sarwendah Widdya Ningsih: 1601015109. "Family Resilience of Unborn 

Married Couples in Lenteng Agung Jakarta". Essay. Jakarta: Study Program of 

Guidance and Counseling, Faculty of Teacher Training and Education, 

Prof.Muhammadiyah University DR. Hamka, 2020. 

 

Background of research on family resilience in married couples who do not have 

children, offspring are placed as part of the task of marriage. The obligations of 

men and women must be carried out properly so that resilience in the family can 

be created. Because of heredity family expectations that have meaning and 

function for the family. Research objectives for obtain resistance results in 

couples who have not had children. The research methodology used a descriptive 

qualitative approach by describing the data from interviews and observations to 

respondents. The results of the research on family resilience in married couples 

who have not had children have an impact on the will and sincerity even though 

they do not have children, it has been determined by Allah SWT, as well as the 

gratitude they have for being happy, not only about offspring. The conclusion of 

the research on the resilience of married couples who do not have children is able 

to maintain resilience in the family, feel safe by living in harmony with a partner, 

practicing religion, solving problems well, understanding each other's weaknesses 

and strengths, resilience in the family because their family is based on religion, 

trust each other, be realistic, understand the characteristics of a partner by 

increasing togetherness. 

 

Keywords: family resilience, married couples who have not had children   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam mengatur jalinan cinta, kasih dan sayang kedalam suatu pernikahan. 

Dalam Islam menikah salah satu syarat dalam menyempurnakan agama. 

Menikah suatu ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan perempuan 

yang bukan muhrim sebagai suami istri dengan tujuan membina suatu rumah 

tangga yang bahagia berdasarkan tuntutan Allah SWT. Menurut Wikipedia 

pernikahan dalam islam berarti ijab qabul ( akad nikah ) yang mengharuskan 

perhubungan antara sepasang manusia yang diucapkan oleh kata-kata yang 

yang ditujukan untuk melanjutkan kepernikahan, sesuai peraturan yang 

diwajibkan oleh islam.  

Setiap pasangan yang menikah tentu mendambakan terciptanya keluarga 

yang utuh, keluarga yang sakinah. keluarga sakinah adalah kondisi yang 

sangat ideal dalam kehidupan keluarga. Membawa pandangan, pendapat dan 

budaya sehari-hari yang berbeda. Pandangan dan pendapat yang berbeda 

akhirnya menjadi sumber kekesalan, pertengkaran, dan menimbulkan masalah.  

Membentuk keluarga yang bahagia erat kaitannya dengan masalah 

keturunan, kehadiran keturunan diletakkan sebagai bagian dari tugas 

perkawinan, yaitu untuk meneruskan silsilah keluarga.  

Menikah lalu memiliki anak merupakan harapan setiap pasangan suami 

istri, banyak yang berhasil mewujudkan keinginan tersebut, namun pada saat 

yang sama tidak sedikit pasangan suami istri yang kurang beruntung, beberapa 
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tahun menikah tidak langsung memiliki keturunan atau bahkan tidak 

mempunyai kesempatan untuk memiliki keturunan. 

Keluarga yang sangat diharapkan oleh pasangan suami istri adalah 

kehadiran keturunan karena dengan adanya keturunan maka pasangan suami 

istri akan merasakan keharmonisan keluarga yang lebih. Pembentukan 

keharmonisan dalam keluarga tidak berarti hanya pembentukan hubungan 

yang harmonis pada pasangan suami istri, tetapi di dalamnya juga mencakup 

segala hal yang berhubungan kesejahteraannya dan ketentraman keluarganya. 

Dua pribadi yang dipersatukan dalam suatu wadah keluarga wajib menjaga 

keutuhan cinta dan pengertian di antara mereka berdua. Pada kenyataannya di 

dalam kehidupan suatu keluarga untuk menjaga keutuhan cinta dan pengertian 

di antara mereka banyak yang mengalami hambatan dan rintangan, akibatnya 

masing-masing pribadi di dalam keluarga tersebut tidak dapat menahan diri 

lagi dan percekcokan yang hebat akhirnya terjadi perpisahan. 

Keinginan yang kuat untuk reproduktif atau mempunyai keturunan 

diwujudkan melalui kaum wanita. Kaum wanita memiliki kodrat untuk 

mengandung dan melahirkan seorang anak, wanita memiliki peran yang 

sangat penting dalam sebuah keluarga. Keinginan yang kuat dalam hal 

reproduktif yang berkembang dan diperkuat oleh kaum laki-laki yang juga 

menjadi pertimbangan sosial seperti kebanggaan ras, keinginan untuk 

mewarisi kekayaan atau kecakapan dan nama kepada keturunannya, keinginan 

untuk mempunyai keturunan yang dapat bekerja bagi dirinya dan untuk 

menopang masa tua. Anggapan bahwa seorang laki-laki perlu terus 
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menghasilkan anak untuk membuktikan kedewasaan, sedangkan seorang 

wanita dapat membuktikan kualitas keibuannya dengan melahirkan satu atau 

dua anak. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan sebuah 

perkawinan adalah kehadiran seorang anak dalam sebuah keluarga. Anak 

sebagai harapan, impian masa depan, penerus generasi dan penyambung 

keturunan bagi orang tua. anak juga memiliki nilai secara ekonomi bagi kedua 

orang tua. 

Salah satu yang sering dianggap menjadi suatu rintangan dan masalah 

dalam keluarga yaitu tidak atau belum memiliki keturunan. Stigma yang 

berkembang di masyarakat menyatakan bahwa sebuah keluarga yang ideal 

yaitu adanya suami, istri dan anak. Sebagai salah satu fungsi keluarga yaitu 

untuk melahirkan dan mengahadirkan seorang anak dalam rangka menjaga 

keberlangsungan sebuah keturunan diantara pasangan suami dan istri. 

Umumnya di Indonesia apabila berumah tangga tidak memiliki keturunan 

akan menjadi sumber permasalahan dan berakhir ke perceraian, data yang 

masuk ke Pengadilan Agama Jakarta Selatan di bulan Januari-Agustus tahun 

2020, data yang masuk untuk kasus perceraian mencapai total  1.035 dan salah 

satu penyebab karena tidak memiliki keturunan  tetapi banyak juga yang 

mampu menanggapi keadaan tersebut dengan bijaksana, tergantung kepada 

bagaimana cara mereka menyikapi permasalahan. Kasus perselingkuhan 

bahkan berakhir pada perceraian akibat dari suatu perkawinan yang tidak juga 

memiliki keturunan, namun tidak semua pasangan yang tidak memiliki 

keturunan berujung pada perceraian. Banyak juga yang mampu menjaga 
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ketahanan  berumah tangga meskipun keadaan mereka jauh dari harapan-

harapannya. 

Fenomena yang terjadi saat ini, pasangan suami isti yang belum memiliki 

keturunan tidak bertahan lama dan tidak ada ketahanan keluarga di dalamnya, 

kasus pertama menurut U minlee (dalam, kaskus.co.id 2019) seorang wanita 

di talak oleh suami karena belum memberikan keturunan pada saat usia 

pernikahan 1 tahun, istri sudah melakukan berbagai macam upaya untuk 

memiliki momongan supaya dapat memiliki keturunan tapi bagi suami upaya 

yang dilakukan oleh istri masih kurang dan pada saat usia pernikahan genap 

memasuki 1 tahun suami langsung menalak istri dan di dukung oleh keluarga 

dari suami.   

Menurut Wijayanto (dalam radarsurabaya.jawapos.com 2020) terjadi pada 

keluarga yang tinggal di daerah Surabaya, pasangan suami dan istri sudah 

menikah selama tujuh tahun belum dikaruniai keturunan, awal dari 

permasalahan perceraian pasangan ini ketika suami sudah dua tahun 

menghilang tidak ada kabar, suami kabur akibat mertua dari suami 

(suami,31thn) sering menghinanya dan membuat suami sakit hati dan memilih 

untuk pergi, setelah dua tahun menghilang karin (istri,30tahun) diminta orang 

tuanya untuk mengurus surat perceraian di pengadilan agama Surabaya, dan 

setelah dua tahun menghilang suami Kembali lagi dan meminta syarat untuk 

memberikan harta gono-gini jika istri ingin menceraikannya 

Penelitian ini membahas tentang ketahanan keluarga sepasang suami istri 

yang sudah menikah selama empat tahun namun belum memiliki keturunan. 
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Kasus dalam penelitian ini sudah banyak terjadi di lingkungan sekitar yakni 

ditemukan beberapa pasangan suami isteri yang telah menikah lama namun 

belum juga dikaruniai keturunan seperti kebanyakan pasangan menikah 

lainnya, keduanya juga sangat mengharapkan dapat memiliki keturunan. 

Kenyataan yang mereka dapatkan tidak sesuai dengan harapannya, tentunya 

akan timbul permasalahan-permasalahan yang harus dihadapi.  

Berbagai permasalahan pada pasangan suami isteri yang telah lama 

menikah selama empat tahun namun belum memiliki keturunan dipandang 

sangatlah penting, terutama dalam menggali akan kesadaran dirinya serta 

upaya-upaya yang telah dilakukan dalam mempertahankan ketahanan 

keluarga. 

Melihat kenyataan yang ditemui di lapangan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Ketahanan Keluarga Pada 

Pasangan Suami Istri Yang Belum Memiliki Keturunan Di Lenteng Agung 

Jakarta  Selatan“ 

B. Fokus dan Sub Fokus 

Latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus dalam penelitian 

ini yaitu Ketahanan Keluarga Pada Pasutri Yang Belum Memiliki Keturunan. 

Dari fokus penelitian tentang Ketahanan Keluarga Pada Pasutri Yang Belum 

Memiliki Keturunan maka akan dijabarkan subfokus dalam penelitian ini. 

Subfokus penulisan yaitu menjabarkan sumber ketahanan keluarga yang ada 

pada pasangan suami istri.  

Ketahanan Pasangan Suami..., Sarwendah Widdya Ningsih, FKIP, 2020.



6 
 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat mengunjungi salah satu rumah 

kerabatnya di daerah Lenteng Agung Jakarta Selatan terdapat pasangan suami 

istri yang belum memiliki keturunan setelah 4 tahun menikah dan ketahanan 

keluarga masih tetap kokoh serta memiliki tingkat kesabaran yang luar biasa 

di saat banyak orang yang membicarakannya di karenakan belum memiliki 

keturunan sehingga peneliti memutuskan untuk menjadikan pasangan suami 

istri sebagai subjek penelitian.  

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin menjadikan 

pertanyaan : 

1. Bagaimana makna ketahanan keluarga pada pasangan suami istri yang 

belum memiliki keturunan? 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga pada pasangan 

suami istri yang belum memiliki keturunan? 

D. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian memiliki tujuan yang ingin dicapai dan memiliki fokus 

untuk memenuhi kebutuan pada penelitian yang sedang diteliti dengan 

melakukan penelitian pada subyek, yaitu untuk mengetahui ketahanan 

keluarga pada pasutri yang belum memiliki keturunan. 

E. Manfaat Penelitian 

Rumusan masalah tentang Ketahanan Pasutri Yang Belum Memiliki 

Keturunan, maka manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian ini adalah : 
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1. Manfaat Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah dalam bidang ilmu Bimbingan Konseling, khususnya tentang 

hubungan interpersonal mengenai ketahanan keluarga bagi suami istri 

yang tidak memiliki keturunan. 

2. Manfaat Praktis:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Prodi Bimbingan Konseling 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai aspirasi untuk 

melanjutkan penelitian lebih luas bagi prodi Bimbingan Konseling. 

b. Keluarga 

Hasil penelitian sebagai informasi bagi keluarga agar 

memahami fungsi keluarga dan memberi pencerahan atau solusi 

terhadap suami dan istri agar ketahanan keluarga tetap terjaga 

meskipun tidak dikaruniai keturunan 

c. Mahasiswa 

Hasil penelitian sebagai informasi bagi mahasiswa penulis 

yang dalam kehidupan individu, keluarga dan masyarakat tentang 

ketahanan keluarga  

d. Peneliti lain    

Hasil dari penelitian bagi peneliti yang bermanfaat untuk 

penlisan lanjutan dengan menambah variable lain dengan subjek 

yang lebih besar. 
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